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 LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuisioner Tingkat Pengetahuan Sebelum Uji Validitas 

KUISIONER 
Karateristik Responden 

1. Umur   : 

2. Jenis Kelamin 

  Laki-Laki 

  Perempuan 

3. Pendidikan terakhir 

SD 

SMP 

SMA / SMK 

PERGURUAN TINGGI 
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No Pernyataan 
Benar Salah 

 INDIKASI 
1 Antibiotika adalah obat yang digunakan untuk 

mengobati 

penyakit yang disebabkan oleh virus 

  

2 Antibiotik dapat digunakan sebagai obat demam   

3 Antibiotik dapat digunakan sebagai obat flu   

4 Antibiotik dapat digunakan sebagai obat penghilang 
rasa nyeri 

  

 KONTRA INDIKASI 
5 boleh mengkonsumsi antibiotik saat hamil tanpa 

anjuran doker 
  

6 Boleh menggunakan antibiotik apa aja saat sakit dan 
menyusui 

  

7 Pada sebagian orang antibiotik dapat menyebabkan 
reaksi alergi 

  

 DOSIS 

8 Boleh melewatkan dosis minum antibiotik per harinya   

9 Dosis penggunaan antibiotik harus sesuai petunjuk 
dokter 

  

10 Seringnya penggunaan dosis antibiotik yang tidak tepat 
secara terus menerus tidak masalah 

  

 CARA PENGGUNAAN 

11 Penggunaan antibiotik dapat dihentikan setelah merasa 
sembuh 

  

12 Antibiotik seperti amoxicillin dalam penggunaannya 
tidak boleh kurang dari 3 hari 

  

13 Boleh minum obat antibiotik yang diresepkan dokter 
untuk orang lain. 

  

 EFEKSAMPING 

14 Antibiotik tidak memiliki efek samping   

15 Apabila terjadi efek samping ketika konsumsi antibiotik 

seperti mual muntah dan lain sebagainya boleh 

dihentian secarA Mendadak untuk penggunaannya 

  

16 Kebal terhadap antibiotik adalah keadaan dimana 

kuman tidak dapat lagi dibunuh dengan antibiotik yang 

sama 

  

17 Setelah kuman kebal akan membutuhkan antibiotik 
dengan dosis tinggi 

  

18 Pengunaan antibiotik yang tidak tepat dapat 
menimbulkan kuman atau bakteri menjadi kebal 
(Resisten) 
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Lampiran 2. Kuisioner Tingkat Pengetahuan Setelah Uji Validitas 
 

KUISIONER 
Karateristik Responden 

1. Umur   : 

2. Jenis Kelamin   

  Laki – laki 

  Perempuan  

3. Pendidikan terakhir 

SD 

SMP 

SMA / SMK 

PERGURUAN TINGGI 
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No Pernyataan 

 
Benar 

 
Salah 

INDIKASI 
1 Antibiotika adalah obat yang digunakan untuk 

mengobati penyakit yang disebabkan oleh virus 

  

2 Antibiotik dapat digunakan sebagai obat demam   

3 Antibiotik dapat digunakan sebagai obat flu   

4 Antibiotik dapat digunakan sebagai obat penghilang 
rasa nyeri 

  

KONTRA INDIKASI 

5 boleh mengkonsumsi antibiotik saat hamil tanpa 
anjuran doker 

  

6 Pada sebagian orang antibiotik dapat menyebabkan 
reaksi alergi 

  

DOSIS 

7 Boleh melewatkan dosis minum antibiotik per harinya   

8 Dosis minum atau penggunaan antibiotik harus sesuai 
petunjuk dokter 

  

CARA PENGGUNAAN 

9 Penggunaan antibiotik dapat dihentikan setelah merasa 
sembuh 

  

10 Antibiotik seperti amoxicillin dalam penggunaannya 
tidak boleh kurang dari 3 hari 

  

11 Boleh minum obat antibiotik yang diresepkan dokter 
untuk orang lain. 

  

EFEKSAMPING 

12 Antibiotik tidak memiliki efek samping   

 
13 

Apabila terjadi efek samping ketika konsumsi antibiotik 

seperti mual muntah dan lain sebagainya boleh 

dihentian secaraMendadak untuk penggunaannya 

  

RESISTENSI 

14 Kebal terhadap antibiotik adalah keadaan dimana 

kuman tidak dapat lagi dibunuh dengan antibiotik yang 

sama 

  

15 Pengunaan antibiotik yang tidak tepat dapat 
menimbulkan kuman atau bakteri menjadi kebal 
(Resisten) 
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Lampiran 3. Persentase Jawaban Responden 

No Pernyataan 

Jawaban 
yang 

diharap 
kan 

  

Jawaban 
Responden 

Benar 
N ( % ) 

Salah 
N ( % ) 

  INDIKASI       

1 
Antibiotika adalah obat yang digunakan untuk 
mengobati penyakit yang disebabkan oleh 
virus 

Salah 41% 

Kurang 
2 

Antibiotik dapat digunakan sebagai obat 
demam 

Salah 59% 

3 Antibiotik dapat digunakan sebagai obat flu Salah 40% 

4 
Antibiotik dapat digunakan sebagai obat 
penghilang rasa nyeri 

Salah 72% 

 Rata - Rata 53% 

  KONTRA INDIKASI       

5 
Boleh mengkonsumsi antibiotik saat hamil 
tanpa anjuran doker 

Salah 80% 

Baik 

6 
Pada sebagian orang antibiotik dapat 
menyebabkan reaksi alergi 

Benar 83% 

 Rata - Rata 82% 

  DOSIS       

7 
Boleh melewatkan dosis minum antibiotik 
perharinya 

Salah 83% 

Baik 

8 
Dosis minum atau penggunaan antibiotik 
harus sesuai petunjuk dokter 

Benar 89% 

 Rata - Rata 88% 

  CARA PENGGUNAAN       

9 
Penggunaan antibiotik dapat dihentikan 
setelah merasa sembuh 

Salah 44% 

Kurang 10 
Antibiotik seperti amoxicillin dalam 
penggunaannya tidak boleh kurang dari 3 hari 

Benar 61% 

11 
Boleh minum obat antibiotik yang diresepkan 
dokter untuk orang lain. 

Salah 90% 
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 Rata - Rata 49% 

  EFEK SAMPING       

12 Antibiotik tidak memiliki efek samping Salah 98% 

Baik 
13 

Apabila terjadi efek samping ketika konsumsi 
antibiotik seperti mual muntah dan lain 
sebagainya boleh dihentian secara Mendadak 
untuk penggunaannya 

Benar 92% 

 Rata - Rata 95% 

  RESISTENSI       

14 
Kebal terhadap antibiotik adalah keadaan 
dimana kuman  

Benar 63% 

Cukup 
15 

tidak dapat lagi dibunuh dengan antibiotik yang 
sama Pengunaan antibiotik yang tidak tepat 
dapat menimbulkan kuman atau bakteri menjadi 
kebal (Resisten) 

Benar 71% 

 Rata - Rata 67% 

 
Lampiran 4. Data Hasil Penelitian 

No 
Re
sp 

Pernyataan 
Jumlah 

Skor 
Nilai 
% 

Kategori 
Tingkat 

Pengetah
uan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 10 67 Cukup 

2 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 6 40 Kurang 

3 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 12 80 Baik 

4 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87 Baik 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 Baik 

6 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 9 60 Cukup 

7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93 Baik 

8 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 10 67 Cukup 

9 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 9 60 Cukup 

10 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 10 67 Cukup 

11 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 11 73 Cukup 

12 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 11 73 Cukup 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 Baik 

14 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 5 33 Kurang 

15 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 9 60 Cukup 

16 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 73 Cukup 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 Baik 

18 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 6 40 Kurang 

19 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 87 Baik 

20 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 7 47 Kurang 
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21 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 12 80 Baik 

22 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 11 73 Cukup 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 Baik 

24 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 87 Baik 

25 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 12 80 Baik 

26 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 11 73 Cukup 

27 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 12 80 Baik 

28 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 7 47 Kurang 

29 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 8 53 Kurang 

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 93 Baik 

31 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 11 73 Cukup 

32 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 80 Baik 

33 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 73 Cukup 

34 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 11 73 Cukup 

35 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87 Baik 

36 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93 Baik 

37 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 8 53 Kurang 

38 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 80 Baik 

39 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 11 73 Cukup 

40 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 73 Cukup 

41 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 73 Cukup 

42 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 73 Cukup 

43 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 67 Cukup 

44 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 73 Cukup 

45 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 6 40 Kurang 

46 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93 Baik 

47 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 12 80 Baik 

48 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 10 67 Cukup 

49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 Baik 

50 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 87 Baik 

51 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 8 53 Kurang 

52 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 10 67 Cukup 

53 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 73 Cukup 

54 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 6 40 Kurang 

55 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93 Baik 

56 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87 Baik 

57 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93 Baik 

58 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 10 67 Cukup 

59 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 9 60 Cukup 

60 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 10 67 Cukup 

61 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 10 67 Cukup 

62 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 11 73 Cukup 

63 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 9 60 Cukup 
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64 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 10 67 Cukup 

65 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 9 60 Cukup 

66 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93 Baik 

67 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93 Baik 

68 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87 Baik 

69 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 9 60 Cukup 

70 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 10 67 Cukup 

71 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 8 53 Kurang 

72 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 11 73 Cukup 

73 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 8 53 Kurang 

74 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 6 40 Kurang 

75 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 3 20 Kurang 

76 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 80 Baik 

77 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 10 67 Cukup 

78 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 73 Cukup 

79 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 Baik 

80 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 67 Cukup 

81 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 9 60 Cukup 

82 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 7 47 Kurang 

83 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 12 80 Baik 

84 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 93 Baik 

85 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 11 73 Cukup 

86 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 11 73 Cukup 

87 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 11 73 Cukup 

88 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 12 80 Baik 

89 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 10 67 Cukup 

90 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 7 47 Kurang 

 
Lampiran 5. Data Statistika Validitas dan Reliabilitas 

Correlations 

  Total 

SOAL01 

Pearson Correlation .492
*
 

Sig. (2-tailed) 0,028 

N 20 

SOAL02 

Pearson Correlation .510
*
 

Sig. (2-tailed) 0,022 

N 20 

SOAL03 

Pearson Correlation .539
*
 

Sig. (2-tailed) 0,014 

N 20 

SOAL04 

Pearson Correlation .708
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 20 
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SOAL05 

Pearson Correlation .480
*
 

Sig. (2-tailed) 0,032 

N 20 

SOAL06 

Pearson Correlation 0,346 

Sig. (2-tailed) 0,135 

N 20 

SOAL07 

Pearson Correlation .621
**
 

Sig. (2-tailed) 0,003 

N 20 

SOAL08 

Pearson Correlation .621
**
 

Sig. (2-tailed) 0,003 

N 20 

SOAL09 

Pearson Correlation .621
**
 

Sig. (2-tailed) 0,003 

N 20 

SOAL10 

Pearson Correlation 0,179 

Sig. (2-tailed) 0,450 

N 20 

SOAL11 

Pearson Correlation .513
*
 

Sig. (2-tailed) 0,021 

N 20 

SOAL12 

Pearson Correlation .539
*
 

Sig. (2-tailed) 0,014 

N 20 

SOAL13 

Pearson Correlation .513
*
 

Sig. (2-tailed) 0,021 

N 20 

SOAL14 

Pearson Correlation .456
*
 

Sig. (2-tailed) 0,043 

N 20 

SOAL15 

Pearson Correlation .621
**
 

Sig. (2-tailed) 0,003 

N 20 

SOAL16 

Pearson Correlation .685
**
 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 20 

SOAL17 

Pearson Correlation 0,189 

Sig. (2-tailed) 0,425 

N 20 

SOAL18 

Pearson Correlation .536
*
 

Sig. (2-tailed) 0,015 

N 20 

Total Pearson Correlation 1 
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Sig. (2-tailed)   

N 20 

 
Tabel hasil uji validitas : 

Pernyataan r tabel r hitung keterangan 

P1 0.444 0.492 valid 

P2 0.444 0.510 valid 

P3 0.444 0.539 valid 

P4 0.444 0.708 valid 

P5 0.444 0.480 valid 

P6 0.444 0.346 Tidak valid 

P7 0.444 0.621 valid 

P8 0.444 0.621 valid 

P9 0.444 0.621 valid 

P10 0.444 0.179 Tidak valid 

P11 0.444 0.513 valid 

P12 0.444 0.539 valid 

P13 0.444 0.513 valid 

P14 0.444 0.456 valid 

P15 0.444 0.621 valid 

P16 0.444 0.685 valid 

P17 0.444 0.189 Tidak valid 

P18 0.444 0.536 valid 

 
Reliability 

 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases 

Valid 20 100,0 

Excluded
a
 0 0,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

0,809 18 

 

Lampiran 6. Dokumentasi 
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